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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini telah melakukan pengujian Pengaruh Brand Extension terhadap Intention to 

Buy (Studi Kasus Produk Apple). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel reputation memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intention to buy. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari α (0,05). Hal ini berarti 

reputasi yang dimiliki brand Apple membantu penerimaan konsumen pada produk perluasan 

yang menyebabkan minat beli konsumen meningkat, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 

1 penelitian ini yaitu terdapat pengaruh faktor reputation dari brand extension terhadap minat 

beli konsumen pada produk Apple, diterima. 

2. Variabel consumer perception fit memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

intention to buy. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari α (0,05). 

Hal ini berarti semakin besar kesamaan dan kesesuaian antara brand Apple dengan produk 

perluasan maka semakin besar juga minat beli pada produk tersebut, sehingga disimpulkan 

bahwa hipotesis 2 penelitian ini yaitu terdapat pengaruh faktor consumer perception fit dari 

brand extension terhadap minat beli konsumen pada produk Apple, diterima. 

3. Variabel perceived risk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intention to 

buy. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari α (0,05). Hal ini 

berarti resiko yang dirasakan yang dimiliki oleh brand Apple yang lebih kecil akan 

menyebabkan konsumen berkeinginan untuk membeli produk dari Apple, sehingga 

disimpulkan bahwa hipotesis 3 penelitian ini yaitu terdapat pengaruh faktor perceived risk 

dari brand extension terhadap minat beli konsumen pada produk Apple, diterima. 

4. Variabel consumer innovativeness memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

intention to buy. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari α (0,05). 

Hal ini berarti inovasi dari konsumen akan menyebabkan konsumen berkeinginan untuk 

membeli produk dari Apple, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 4 penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh faktor consumer innovativeness dari brand extension terhadap minat beli 

konsumen pada produk Apple, diterima. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan responden, karena penelitian ini hanya dilakukan pada responden yang 

berdomisili di Surabaya.  

2. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat mungkin datanya 

bersifat subyektif, akan lebih baik bila ditambahkan metode wawancara sehingga hasil 

penelitian yang diperoleh lebih lengkap. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran Praktis 

a. Saran terhadap variabel reputation 

Peningkatan dan pembentukan reputation pada brand Apple dapat dilakukan dengan 

terus menjaga kualitas produk perluasan agar reputasi merek yang sudah dimiliki Apple 

tetap baik dimata konsumen. Selain itu hal ini diperlukan agar tidak terjadi transfer 

asosiasi negatif dari brand extension terhadap parent brand. 

b. Saran terhadap variabel consumer perception fit 

Peningkatan dan pembentukan consumer perception fit pada produk perluasan brand 

Apple dapat dilakukan dengan memastikan produk perluasan memiliki tingkat kesamaan 

dengan parent brand baik itu pada ciri (features), atribut, dan manfaat. 

c. Saran terhadap variabel perceived risk 

Pengurangan perceived risk pada produk perluasan brand Apple dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu selalu menyediakan informasi yang cukup mengenai produk dan 

menentukan harga produk yang sesuai dengan kualitas produk sehingga membantu 

mengurangi risiko atas ketidakyakinan konsumen akan hasil dan manfaat yang akan 

diperoleh jika membeli produk perluasan. 

d. Saran terhadap variabel consumer innovativeness 

Peningkatan dan pembentukan consumer innovativeness pada produk perluasan brand 

Apple dapat dilakukan melalui peningkatan edukasi pada konsumen tentang inovasi yang 



60 

 

60 

 

dilakukan dan apa yang akan didapatkan oleh konsumen. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan sikap konsumen pada brand extension dapat meningkat dan dapat 

menstimulus intensi membeli konsumen untuk merek tersebut. 

 

2. Saran Akademis 

a. Agar penelitian berikutnya dapat melakukan pengembangan dengan menggunakan 

variabel-variabel yang lebih beragam berkaitan dengan brand extension. 

b. Agar penelitian berikutnya dapat memperluas jangkauan responden yakni bukan hanya 

responden di Surabaya saja namun menjangkau responden pada wilayah yang lebih luas. 

c. Agar dapat dilakukan penelitian tidak hanya pengaruh terhadap intention to buy, akan 

tetapi juga terhadap keputusan pembelian dan dampaknya kepada kepuasan serta 

berlanjut ke loyalitas pelanggan. 
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